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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja pegawai Dinas Perhubungan kabupaten
Sidenreng Rappang dalam layanan pengujian kendaraan bermotor dan untuk menganalisis faktor-
faktor yang memengaruhi kinerja pegawai dalam melakukan pengujian kendaraan bermotor.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, pengumpulan data menggunakan teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi. Penentuan sampel/informan menggunakan teknik
purposive sampling sedangkan pengolahan dan analisis data menggunakan aplikasi Nvivo 12. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kinerja pegawai dalam pelayanan pengujian kendaraan bermotor
dinilai berdasarkan indikator kinerja kuantitas, kualitas, efektivitas, kemandirian dan komitmen kerja
secara umum baik. Indikator efektivitas dinilai masih kurang dilihat dari aspek waktu yang diperlukan
pengujian untuk setiap kendaraan melampaui waktu yang ditergetkan. Faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja pegawai dalam pengujian kendaraan meliputi struktur organisasi, sumber
daya manusia dan finansial. Faktor finansial masih kurang sehingga menjadi kendala dalam
mengoptimalkan kinerja pegawai. Temuan hasil penelitian ini juga mengungka bahwa menurunnya
jumlah kendaraan yang diuji selama tiga tahun terakhir dipengaruhi oleh faktor eksternal yakni
rendahnya kesadaran sebagian masyarakat melakukan registrasi pengujian kendaraan.

Kata Kunci: Kinerja, Pegawai, dan Pengujian kendaraan

Abstract

This study aims to analyze the performance of the employees of the Transportation Service Office
of Sidenreng Rappang district in motor vehicle testing services and to analyze the factors that
influence employee performance in testing motorized vehicles. This study uses a qualitative
approach, data collection using interview techniques, observation and documentation.
Determination of samples/informants using purposive sampling technique while processing and
analyzing data using the Nvivo 12 application. The results showed that the performance of
employees in motor vehicle testing services was assessed based on performance indicators of
quantity, quality, effectiveness, independence and work commitment in general good. The
effectiveness indicator is considered still lacking in terms of the time required for testing for each
vehicle beyond the targeted time. Factors that affect employee performance in vehicle testing include
organizational structure, human and financial resources. Financial factors are still lacking so that it
becomes an obstacle in optimizing employee performance. The findings of this study also reveal
that the decline in the number of vehicles tested during the last three years is influenced by external
factors, namely the low awareness of some people to register for vehicle testing.
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A. PENDAHULUAN

Kinerja pegawai dalam memberikan
layanan pengujian bermotor merupakan
gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan atau kebijakan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan
Dinas Perhubungan. Oleh karena itu aspek
kinerja perlu diukur guna mengetahui
seberapa baik kinerja pegawai. Dalam
praktiknya pengukuran kinerja pelayanan
publik seringkali dipertukarkan dengan
pengukuran kinerja pemerintah.

Pelayanan publik memang menjadi
tanggung jawab pemerintah sehingga ukuran
kinerja pemerintah dapat dilihat dari
kinerjanya dalam penyelenggaraan pelayanan
publik. Layanan Pengujian Kendaraan
Bermotor merupakan salah satu tugas Dinas
Perhubungan Kabupaten Sidenreng
Rappang. Data empiris untuk tiga tahun
terakhir menunjukkan adanya penurunan
realisasi penerimaan retribusi dari target yang
ditetapkan. Pada tahun 2018 ditargetkan

penerimaan sebanyak 190.000.000,
terealisasi 96,30%, atau nominalnya Rp.
182.970.000. Kemudian  tahun 2019
ditargetkan  Rp.190.000.000, terealisasi

95,04%, atau nominalnya Rp.180.576.000.
Kemudian pada tahun 2020 ditargetkan
penerimaan retribusi sebesar 190.000.000,
terealisasi 76% atau nominalnya
Rp.145.160.000. Data empiris  juga
menunjukkan adanya penurunan jumlah
kendaraan bermotor yang dilakukan uiji
kelayakan dari tahun sebelumnya. Pada tahun
2019 total kendaraan yang telah diuji
sebanyak 4462 kendaraan, sedangkan pada
tahun 2020 sebanyak 4423 kendaraan.
Meskipun terjadi penurunan namun tidak
begitu besar.

Berdasarkan fenomena permasalahan
tersebut maka penelitian ini cukup beralasan
dilakukan. Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis kinerja pegawai Dinas
Perhubungan Kabupaten Sidenreng Rappang
dalam pelayanan pengujian kendaraan
bermotor, dan untuk mengetahui faktor-faktor
yang memengaruhi kinerja pegawai dalam
pelayanan Pengujian Kendaraan Bermotor.

Istilah kinerja merupakan terjamahan
dari performance yang berarti penampilan,
unjuk kerja, atau prestasi. Kinerja dimaknai
sebagai sebagai hasil kerja yang dijanjikan
kepada publik pada setiap tahun anggaran
termasuk yang dijanjikan dalam pemilihan
umum atau pengangkatan dalam jabatan
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(Keban, 2008:2009). Menurut Bernardin &
Russel (1993:337), kinerja diartikan sebagai
catatan tentang outcome yang diperoleh
setelah suatu pekerjaan dijalankan selama
kurun waktu tertentu, suatu kinerja sering
diartikan sebagai tingkat pencapaian hasil.
Sementara itu, Gordon Davis dalam Kumajas
et al.,, (2019), mengartikan kinerja sebagai
hasil luaran pekerjaan seseorang sesuai
standar yang ditetapkan. Pendapat ini
menunjukkan bahwa usaha yangdilakukan
atau merupakan hasil kerja harus diukur
dengan standar yang telah ditetapkan baik
waktu, tenaga dan biaya.

Kinerja dapat diklasifikasi atas dua
macam yakni kinerja pegawai (perindividu)
dan Kkinerja organisasi. Kinerja pegawai
adalah hasil kerja perseorangan dalam suatu
organisasi sedangkan kinerja organisasi
adalah totalitas hasil kerja yang dicapai dalam
suatu organisasi (Pasolong, 2008:175).
Klasifikasi lain menurut Swanson dan Holton
I (1999:73), Keban (2008:211), membagi
kinerja atas tiga tingkatan vyaitu kinerja
organisasi, kinerja proses, dan kinerja
individu. Kinerja organisasi berkaitan dengan
pencapaian hasil pada level organisasi yang
dikaitkan dengan tujuan atau visi organisasi.
Kinerja proses, merupakan proses tahapan
dalam menghasilkan produk atau layanan.
Adapun kinerja individu menyangkut apakah
tujuan individu sesuai dengan misi organisasi,
motivasi, pengetahuan, keterampilan dan
pengalaman dalam bekerja.

Indikator kinerja merupakan ukuran
kuantitatif dan/atau kualitatif yang
menggambarkan tingkat pencapaian suatu
sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan.
Robbins dalam Sinambela (2010)
mengemukakan bahwa kinerja sebagai hasil
evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan
pegawai dibandingkan dengan kriteria yang
telah ditetapkan bersama. Dwiyanto (2008),
mengemukakan beberapa indikator mengukur
kinerja  birokrasi publik yang meliputi
produktivitas, kualitas layanan, responsivitas,
responsibilitas, dan akuntabiltas. Sementara
itu, Salim & Wooward dalam Winarsih (2010)
mengemukakan indikator penyusunan kinerja
melputi; (1) Economy, ini terkait dengan
penggunaan sumber daya yang sedikit
mungkin dalam proses penyelenggaraan
pelayanan publik, (2) Efficiency yakni keadaan
yang menunjukkan tercapainya perbandingan
terbaik antara masukan dan keluaran dalam
suatu penyelenggaraan pelayanan publik, (3)
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Effectiveness adalah tercapainya tujuan yang
telah ditetapkan baik itu bentuk target,
sasaran jangka panjang maupun misi
organisasi, dan (4) Equity atau keadilan yakni
pelayanan publik yang diselenggarakan
dengan memperhatikan aspek-aspek
pemerataan. Untuk kepentingan penelitian ini,
indikator mengukur kinerja yang dijadikan
acuan adalah teori dari Robbins, Stephen P.
dan Coulter (2010), terdiri dari indikator
kualitas, kuantitas, efektivitas, kemandirian,
dan komitmen kerja.

Kinerja menurut para ahli, Timpe dalam
Tentama (2015), mengemukakan faktor-faktor
yang memengaruhi kinerja terdiri dari faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal ini
berhubungan dengan sifat-sifat seseorang,
kemampuan tinggi, dan tipe kerja seseorang.
sedangkan faktor eksternal yaitu faktor-faktor
yang memengaruhi kinerja seseorang yang
berasal dari faktor lingkungan seperti,
perilaku, sikap, tindakan rekan kerja, bawahan
atau pimpinan, fasilitas kerja dan iklim
organisasi. Sementara itu, Simamora (2005),
mengemukakan tiga faktor yaitu; (1) faktor
pegawai yang terdiri dari kemampuan dan
keahlian, latar belakang, dan demografi, (2)
faktor psikologi yang terdiri dari persepsi
attituede, personality, pembelajaran dan
motivasi, (3) faktor organisasi yang terdiri dari
sumber daya, kepemimpinan, penghargaan,
struktur, dan job design. Pendapat lainnya dari
Gibson (2009), bahwa kinerja pegawai
dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu faktor
kemampuan, Kkeinginan dan lingkungan.
Dalam konteks penelitian ini teori yang
digunakan mengacu kepada pendapat Gogin
(2014), yang mengemukakan faktor-faktor
yang memengaruhi kinerja meliputi; struktur
organisasi, sumber daya manusia, dan
finansial.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, dipilih dengan pertimbangan dapat
diperoleh pemahaman yang mendalam serta
dapat dideskripsikan realitas yang
sesungguhnya. Penentuan sampel
(informan/nara sumber) menggunakan teknik
purposive sampling, dipilih dengan
pertimbangan bahwa yang menjadi informan
adalah  orang-orang yang memahami
permasalahan dan tujuan penelitian ini
(Sugiyono, 2013) dalam hal ini pejabatn dan
pegawai terkait serta masyarakat pengguna.
Data primer diperoleh melalui teknik
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wawancara mendalam dan observasi,
sementara data sekunder menggunakan
teknik dokumentasi. Pengolahan dan analisis
data menggunakan qualitative data analysis
software (QDAS) Nvivo 12 (Kaefer et al.,
2015), yang terdiri dari tahap import data,
multi-level  coding, display data dan
visualization data.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kinerja pegawai dilihat dari indikator
kuantitas dinilai baik oleh karena pegawai
dalam melaksanakan tugasnya mampu
menyelesaikan tugas pengujian kendaraan
sesuai dengan jumlah kendaraan yang
diregistrasi. Jumlah kendaraan bermotor yang
telah dilakukan uji kelayakan pada tahun 2018
sebanyak 4462, kemudian pada 2019
sebanyak 4423 kendaraan. Meskipun terjadi
penurunan jumlah kendaraan yang diuji bukan
karena faktor kinerja pegawai yang buruk,
melainkan disebabkan oleh faktor kesadaran
sebagian masyarakat wajib pajak yang masih
rendah yang tidak melakukan kewajibannya
untuk mendaftarkan kendaraannya guna
dilakukan pengujian. Penurunan jumlah
kendaraan yang dilakukan pengujian tersebut
pada akhirnya berakibat pada penurunan
penerimaan retribusi dari sektor pengujian
kendaraan  bermotor  sehingga  target
penerimaan Pendapata Asli Daerah juga
mengalami penurunan. Data tahun 2018
menunjukkan realisasi PAD sebesar 95,04%
dari yang ditargetkan sebanyak 190.000.000,
kemudian pada tahun berikutnya yakni tahun
2019 menurun dimana realisasinya sebesar
76,40% dari target PAD sebesar
190.000.000,. Dari data tersebut menunjukkan
bahwa meskipun terjadi penurunan namun
tidak signifikan karena  penurunannya
dianggap tidak besar.

Kinerja pegawai dilihat dari indikator
kualitas dinilai baik, indikator ini diukur dari
persepsi karyawan, pimpinan dan masyarakat
pengguna jasa layanan terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta
kesempurnaan tugas terhadap keterampilan
dan kemampuan pegawai. Hasil penelitian ini
menunjukkan informan penelitian menyatakan
puas atas hasil pekerjaan pegawai
melaksanakan pengujian kendaraan yang
sudah sesuai persyaratan dan spesifikasi dan
mengacu kepada prosedur serta persyaratan
tekhnis yang telah ditentuka. Informan
penelitian baik dari atasan, sesama rekan
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kerja dan masyarakat pengguna menyatakan
puas atas hasil pekerjaan pegawai.

Kinerja pegawai dilihat Indikator
efektivitas yang  dimaksudkan  dalam
penelitian ini adalah tingkat penggunaan
sumber daya pada Dinas perhubungan
kabupaten Sidenreng Rappang yang berupa
tenaga, uang, teknologi, bahan baku. Dari
hasil analisis data menunjukkan bahwa
indikator efektivitas belum maksimal, hal ini
ditujukkan dengan adanya peralatan teknis
yang belum bisa difungsikan karena dalam
kondisi tidak berfungsi sementara pegawai
yang ada tidak memiliki keahlian melakukan
perbaikan. Demikian pula terhadap peralatan
yang tergolong canggih belum sepenuhnya
dikuasai.

Kinerja pegawai dilihat indikator
kemandirian  kerja merupakan tingkat
kemampuan pegawai melakukan fungsi

kerjanya tanpa memerlukan pendamping,
bimbingan dari pengawas. Kemandirian di sini
diukur dari persepsi pimpinan terhadap
pegawai dalam melakukan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawabnya. Hasil wawancara
dari sejumlah informan secara umum
menyatakan pegawai sudah dapat dalam
melaksanakan tugasnya meskipun diakui ada
keterlambatan waktu dalam menyelesaikan
setiap kendaraan. Hal ini didukung oleh
adanya pendidikan dan pelatihan serta

pengalaman pegawai yang ditugaskan
menguji kendaraan.
Kinerja pegawai dilihat indikator

Komitmen kerja dicerminkan dari sejauhmana
pegawai mempunyai komitmen kerja dengan
instansinya dan tanggung jawabnya sebagai
pegawai dalam instansi tersebut.
Pengukurannya  menggunakan  persepsi
pegawai dalam membina hubungan instansi
tempatnya bekerja dan tanggung jawabnya
serta loyalitasnya kepada atasan dan
instansinya.  Secara umum  informan
memberikan jawaban bahwa para pegawai
memiliki komitmen kerja yang tinggi yang
dibuktikan dengan hasil penilaian dari
pimpinan setiap tahunnya rata-rata baik.
Kinerja Pegawai dalam pelayanan pengujian
kendaraan bermotor dapat ditampilkan pada
gambar 1 gambar sebagai berikut.

e
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Hasil analisis data dengan bantuan
aplikasi NVivo memperlihatkan bahwa
informan penelitian pada umumnya
membicarakan  kinerja  pegawai  yang
dianggap baik dalam melaksanakan tugasnya.
Dari total informan terdapat angka 38%
pegawai, yang menekankan pentingnya
kinerja. Ini menujukkan bahwa kinerja
pegawai adalah bagian yang tidak bisa
dipisahkan dalam proses pelayanan pengujian
kendaraan bermotor yakni aspek kualitas,
kuantittas, efektivitas, kemandirian kerja.

Analisis faktor-faktor yang memengaruhi
kinerja pegawai Dinas perhubungan dalam
melakukan layanan pengujian kendaraan
bermotor, digunakan teori dari Gogin (2014),
yang meliputi faktor struktur organisasi,
sumber daya manusia dan finansial. Menurut
Gogin, ketiga faktor tersebut tidak berdiri
sendiri namun saling terkait, demikian pula
struktur  organisasi dapat berkontribusi
terhadap keberhasilan implementasi.
Kemampuan organisasi akan dipengaruhi
(produk dari) tiga hal pokok vyaitu : (1)
Sturuktur organisasi, (2) Personel (sumber
daya manusia) dan finansial.Ketiga faktor
yang memengaruhi kinerja pegawai tersebut
ditampilkan melalui gambar 2 sebagai berikut:

B malid, - b B
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Pada gambar 2 di atas menjelaskan
bahwa dari keseluruhan informan terdapat
20%, informan yang membahas akuntabilitas
kinerja, ini menunjukkan bahwa pelayanan
pengujian kendaraan bermotor erat kaitannya
dengan faktor-faktor yang memengaruhi
kinerja pegawai yakni faktor struktur
organisasi, sumber daya manusia dan
finansial. Faktor pertama adalah struktur
organisasi, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa struktur organisasi Dinas Perhubungan
Kabupaten Sidenreng Rappang sudah
memberikan dukungan yang positif sehingga
tercipta kondisi yang baik dan dinamis dalam
pelayanan pengujian kendaraan bermotor.
Struktur organsiasi dinilai oleh informan sudah
jelas menggambarkan kedudukan, tugas dan
fungsi setiap personel mulai dari level
pimpinan hingga level staf. Struktur organisasi
yang ada juga jelas menjelaskan garis
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perintah dan tanggung jawab, dan rentang
kendali. Demikian pula Visi dan misi serta
tujuan organisasi sangat jelas. Desain struktur
organisasi saat ini juga dinilai sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi organisasi, hal ini
terlihat dari pelaksanaan tugas dan fungsi
dapat berjalan dengan cukup baik, struktur
organisasi dapat mendukung dinamika
organisasi.

Faktor kedua yang memengaruhui
kinerja  pegawai Dinas  Perhubungan
kabupaten Sidenreng Rappang adalah
sumber daya manusia. Faktor ini dinilai baik
dilinat dari ketersediaan jumlah pegawai yang
sudah mencukupi. Demimian pula motivasi
pegawai yang tinggi dalam melaksanakan
pengujian kendaraan. Meskipun demikian
aspek sumber daya manusia ini masih kurang
memadai keterampilannya dalam
mengoperasikan mesin  canggih  serta
melakukan perbaikan mesin yang canggih.
Kompetensi pegawai yang dinilai cukup baik
dapat dilihat dari produktivitas organisiasi
yang tercermin pada realisasi penerimaan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor
retribusi pengujian kendaraan bermotor. Data
pada tahun 2018 target PAD sebesar
190.000.000, berhasil direalisasikan 95%.
Kemudian pada tahun 2019 masih ditargetkan
sebanyak 190.000.000, realisasinya sebesar
76,04%, ini berarti ada penurunan dari tahun
sebelumnya meskipun  penurunan itu
dianggapa tidak terlalu banyak.

Faktor ketiga adalah faktor finansial
yang memengaruhi Kinerja pegawai karena
dinilai masih kurang dalam mengoptimalkan
pelaksanaan kegiatan operasional organisasi.
Pada umumnya informan mengatakan alokasi
anggaran yang diperoleh instansinya masih
terbatas. Terbatasnya anggaran menjadi
hambatan dalam memaksimalkan kegiatan
operasional, beberapa peralatan yang relatif
canggih belum bisa dioperasikan karena
mengalami kerusakan sementara biaya untuk
perbaikan kurang. Hal ini menyebabkan
terjadinya kelambatan dalam menyelesaikan
setiap dilakukan pengujian kendaraan.
Kurangnya anggaran juga berdampak pada
rendahnya konpensasi yang diberikan kepada
petugas yang seharusnya layak mendapat
insentif atas prestasi kerjanya. Keterkaitan
faktor-faktor yang memengaruhi kinerja
pegawai dengan persepsi informan penelitian
ditampilkan pada gambar 3 berikut ini.
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D. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang

dikemukakan sebelumnya dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
1. Kinerja pegawai Dinas Perhubungan

Kabupaten Sidenreng Rappang secara
umum dinilai baik berdasarkan hasil
pengukuran indikator kuantitas, kualitas,
kemandirian kerja, dan komitmen kerja,
adapun indikator efektivitas dinilai masih
kurang. Hal ini dilihat dari waktu yang
diperlukan dalam menyelesaikan pengujian
kendaraan melampaui waktu yang telah
ditetapkan.

2. Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja
pegawai Dinas Perhubungan kabupaten
Sidenreng Rappang dalam pelayanan
pengujian kendaraan bermotor meliputi
faktor struktur organisasi, sumber daya
manusia dan finansial. Struktur organisasi
dinilai sudah tepat dan sesuai dengan
kebutuhan serta mampu mendukung
dinamika organisasi. Faktor SDM cukup
tersedia aik dari segi jumlahnya namun dari
segi keterampilamasih perlu ditingkatkan,
sedangkan faktor finansial dianggap
kurang. Temuan hasil penelitian ini juga
mengungkap bahwa menurunnya jumlah
kendaraan yang diuji kelayakannya selama
tiga tahun terakhir dipengaruhi oleh faktor
eksternal yakni kurangnya kesadaran
sebagian masyarakat dalam melakukan
registrasi pengujian kendaraan.
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